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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Di era globalisasi pada saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa peranan 

listrik sangat penting di dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, oleh karena itu 

penyaluran energi listrik yang handal sangat diperlukan untuk mensuplai beban 

yang ada. Untuk mengimbangi meningkatnya kebutuhan listrik yang pesat ini 

harus diikuti dengan perbaikan kualitas dan keandalan energi listrik yang 

dihasilkan. Transformator merupakan suatu peralatan listrik yang termasuk dalam 

klasifikasi mesin listrik statis dan berfungsi menyalurkan tenaga/daya listrik dari 

tegangan tinggi ke tegangan rendah atau sebaliknya, dengan frekuensi sama, 

melalui suatu gandengan magnet dan berdasarkan prinsip induksi elektromagnetik 

“hukum Faraday” (kurniawan 2016). 

Transformator terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian utama transformator, 

peralatan bantu, peralatan proteksi. Seiring berjalannya waktu pengoperasiannya 

maka akan ada gangguan yang akan dialami oleh transformator. Gangguan pada 

transformator akan menyebabkan terputusnya daya ke konsumen. Transformator 

bekerja berdasarkan prinsip induksi elektromagnetik. Tegangan masukan bolak-

balik yang membentangi primer menimbulkan fluks magnet yang idealnya semua 

bersambung dengan lilitan sekunder. Fluks bolak-balik ini menginduksikan gaya 

gerak listrik (ggl) dalam lilitan sekunder. 

Penelitian terdahulu pernah dilakukan dengan judul “Analisis Kinerja 

Transformator Distribusi Rusunawa Universitas Lancang Kuning Pekanbaru” 

Penyediaan tenaga listrik yang stabil dan kontinyu merupakan syarat mutlak yang 

harus dipenuhi dalam memenuhi kebutuhan tenaga listrik. Penggunaan energi 

listrik umumnya selalu menunjukkan gejala yang meningkat. Akibat penambahan 

beban tersbeut mengakibatkan gangguan pada phasa netral dan rugi-rugi daya 

(losses) serta ketidakseimbangan arus beban pada masing-masing phasa (R, S T) 

pada sistem tenaga listrik. Penelitian bertujuan untuk menganalisa kinerja 
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Transformator Distribusi Rusunawa Universitas Lancang Kuning. Berdasarkan 

hasil pembahasan diperoleh pemakaian beban pada Rusunawa tegangan 220 Volt 

sebesar 20 Amper, pada transformator distribusi sebesar 61 Amper dan pemakaian 

beban pada Rusunawa tegangan 380 Volt sebesar 20 Amper, pada transformator 

distribusi sebesar 84 amper. Rugi daya tegangan 220 Volt pada bangunan 

Rusunawa sebesar 258 Watt, transformator distribusi 2401 Watt, sedangkan rugi 

daya tegangan 380 Volt pada bangunan Rusunawa sebesar 258 Watt, 

transformator distribusi 4553 Watt. Nilai sistem pentanahan pada Rusunawa 

sebesar 16 Ohm dan pada transformator distribusi sebesar 30 Ohm.    

Transformator yang terdapat pada PLTA Koto Panjang mempunyai 

Kapasitas daya maksimum 114 MW (3x 38 MW), daya maksimum operasi 

sebesar 348 m3/sec. Merk transformator di Plta koto Panjang ELIN tahun 

pembuatan 1996, type transformator utama 3 phase ONAF Out Door dengan 

kapasitas 45.000 kVA x 3 unit dengan daya 11/150 kV per unit. PLTA koto 

panjang sendiri memproduksi energi rata-rata pertahun 542 GWh.  (ELIN, 1993) 

Beberapa masalah yang sering terjadi pada transformator unit Plta Koto 

Panjang ialah pembebanan yang terjadi terus menerus dan pengaruh cuaca di 

sekitar lingkungan menurunkan kinerja transformator daya. Menurut Fitra 

Kurniawan salah satu operator di plta koto panjang menyatakan, bahwa terjadinya 

kinerja dan susut umur dipengaruhi beberapa hal, seperti di PLTA koto panjang 

sendiri sering terjadi kebocoran pada paking isolator dan rele bucholz, kebocoran 

ini terjadi karna pendingin isolator tidak berfungsi dengan baik akibat 

pembebanan trus menerus serta cuaca di sekitar transformator daya yang berubah-

ubah hal menyebabkan trasnformator mengalami penurunan kinerja yang akan 

mempengaruhi terjadinya susut umur pada transformator daya. 

Berdasarkan data pembukuan PLTA koto panjang pada transforator daya 

kebocoran paking isolator dan rele bucholz terjadi 2 kali dalam kurun waktu 6 

bulan pada tahun 2016. Penyebab kebocoran dari paking isolator ini di karnakan 

adanya getaran dan panas yang ada di sekitar ligkungan isolator sedangkan 
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kerusakan rele bucholz  terjadi karena berkarat nya alat yang sering mengalami 

cuaca yang berubah-ubah. Oleh karena itu cara mengatasi kerusakannya ialah 

dengan pemeliharaan, jika tidak layak lagi akan ada penggantian alat baru, 

sehingga rele bucholz dapat berfungsi dengan baik dalam mendeteksi gas yang 

terjadi akibat pemanasan dari minyak secara langsung yang meningkatkan tekanan 

dalam transformator, operator yang terkait harus sering melakukan pengechekan 

dan pemeliharaan agar alat dapat terhindar dari kerusakan.  

Penelitian terdahulu pernah dilakukan dengan judul “Studi Pengaruh 

Pembebanan Terhadap Susut Umur Transformator Daya (Aplikasi Pada Gardu 

Induk Pematangsiantar)” Susut umur transformator dipengaruhi oleh isolasi 

belitan trafo dan minyak trafo. Salah satu kerusakan atau kegagalan isolasi dari 

minyak trafo diakibatkan dari perubahan suhu atau suhu sekitar pada 

transformator daya terendam minyak tersebut. Pada tugas akhir ini meneliti 

pengaruh pembebanan tranformator tenaga terhadap susut umur, pengaruh suhu 

lingkungan terhadap susut umur trafo, dan menganalisi susut umur trafo daya di 

gardu induk Pematangsiantar dengan mengacu pada pada standar IEC 354 tahun 

1972. Susut umur transformator daya di gardu induk Pematangsiantar pada 

pembebanan 100% sebesar 3,6 p.u/hari, pada pembebanan 90% sebesar 0.96 

p.u/hari, sedangkan pada pembebanan 80% sebesar 0,29 p.u/hari . Pengaruh suhu 

sekitar kota Pematangsiantar yang  berubah dari 20 0C sampai 32 0C 

mengakibatkan susut umur pada pembebanan 100%  berada pada cakupan 1 

p.u/hari sampai 3,98 p.u/hari, pada pembebanan 90% berada pada cakupan 0,26 

p.u/hari sampai 1,04 p.u/hari sedangkan pada pembebanan 80% berada pada 

cakupan 0,08 p.u/hari sampai 0,31 p.u/hari. (Pandapotan, 2013)  

Dari urain latar belakang di atas Penulis mengangkat judul tugas akhir 

dengan judul ” Studi Analisa Kinerja Dan Susut Umur Transformator Daya (Studi 

Kasus PLTA Koto Panjang)” dengan memilih PLTA koto panjang sebagai tempat 

studi kasus. Dilakukan penelitian ini supaya diketahui bagaimana kinerja 

transformator daya terhadap susut umur, hal ini perlu dilakukan agar 

transformator daya berkerja dengan baik untuk menimalisir terjadinya susut umur 
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pada transformator. Serta menghindari pemadaman listrik yang merugikan baik 

masyarakat maupun pihak industri. 

 

1.2       Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka didapatkan pokok 

permasalahan yg diteliti adalah bagaimana meningkat kinerja dan mengurangi 

susut umur transformator daya  yang ada di PLTA koto panjang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui kinerja dan 

susut umur transformator daya yang ada di PLTA koto panjang serta memberikan 

rekomendasi dan masukan untuk meningkatkan kinerja dan mengurangi susut 

umur transformator daya. 

1.4       Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penyusunan tugas akhir menentukan susut umur 

transformator tenaga berdasarkan perubahan beban dan suhu ini adalah :  

a. Tugas Akhir ini hanya membahas kinerja pembebanan transformator daya 

terhadap susut umur.  

b. Kualitas minyak trafo tidak dibahas dalam tugas akhir ini.  

c. Penelitian pada transformator type pasangan luar PLTA Koto Panjang. 

1.5       Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan untuk 

penelitian berikutnya dan memberikan konstribusi terhadap perkembangan 

teknologi, terutama pada jurusan teknik elektro. 

b. Agar dapat menambah literatur dan pengembangan ilmu pengetahuan 

tentang kinerja transformator daya. 

c. Data hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak PLTA Koto 

Panjang dalam menjalani proses pemeliharaan aset. 


